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Abstract: This study aims to analyze the role of the timeliness of accountability report submisson in supporting
the punctuality of financial reporting at PT XYZ. The research employed a qualitative method with a descrptive
approach, using field observations as the data collection technique. The findings indicate that delays in submitting
accountability reports mainly occur in the procurement unit due to a high volume of purchase requests, limited
time, and insufficient resources in managing transaction documents. These conditions hinder the verification
process carried out by the Accounting unit and delay the preparation of the company’s overall financial
statements. The study highlights that timely reporting is influenced not only by the verification process but also
by the effectiveness of operational management within related units. Therefore, improving reporting discipline,
strengthening coordination, adjusting workload distribution, and implementing digital based accounting
information systems are necessary to enhance accountability, transparency, and the sustainable quality of the
company’s financial reporting.

Keywords: Accountability Reports; Digital Accounting; Financial Reporting;, Procurement Management,
Reporting Discipline.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran ketepatan waktu penyampaian laporan
pertanggungjawaban dalam mendukung ketepatan waktu pelaporan keuangan pada PT XYZ. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui observasi lapangan sebagai teknik
pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukan bahwa keterlambatan penyampaian laporan pertanggungjawaban
terutama terjadi pada unit procurement akibat tingginya volume permintaan pembelian, keterbatasan waktu, serta
kurangnya sumber daya dalam pengelolaan dokumen transaksi. Kondisi tersebut berdampak pada terhambatnya
proses verifikasi oleh unit Accounting dan menunda penyusunan laporan keuangan perusahaan secara
keseluruhan. Temuan penelitian menegaskan bahwa ketepatan waktu pelaporan tidak hanya dipengaruhi oleh
proses verifikasi, tetapi juga oleh efektivitas pengelolaan aktivitas operasional pada unit terkait. Peningkatan
disiplin pelaporan, penguatan koordinasi, penyesuaian beban kerja, serta penerapan sistem informasi akuntansi
berbasis digital diperlukan untuk meningkatan akuntabilitas, transparansi, dan kualitas pelaporan keuangan
perusahaan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Akuntansi Digital; Disiplin Pelaporan; Laporan Akuntabilitas; Manajemen Pengadaan; Pelaporan
Keuangan.

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Ketepatan waktu pelaporan keuangan menjadi aspek penting dalam mendukung
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan perusahaan. Penyampaian laporan
keuangan disampaikan sesuai jadwal, memungkinkan tersedianya informasi yang relevan bagi
manajemen pemangku kepentingan dalam pengamnil keputusan serta evaluasi kinerja
organisasi. Sebaliknya, keterlambatan pelaporan berpotensi menurunkan kualitas informasi
dan menghambat proses verifikasi pertanggungjawaban keuangan (Fatimah, 2025). Verifikasi
pertanggungjawaban keuangan memiiki keterkaitan erat dengan konsep akuntansi
pertanggungjawaban. Menjelaskan bahwa akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem

yang dirancang untuk mengukur dan melaporkan kinerja (Mongdong, 2022). Melalui sistem
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ini, kinerja unit organisasi dapat dinilai secara objektif berdasarkan realisasi anggaran serta
pencapaian target yang telah ditentukan. Proses ini berperan dalam memastikan kesesuaian
antara transaksi, bukti pendukung, dan kebijakan perusahaan sebelum laporan keuangan
disusun. Verifikasi yang dilakukan secara sistematis dapat meminimalkan kesalahan
pencatatan dan memperlancar proses penyusunan laporan keuangan, sehingga mendukung
penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu (Sury, 2024). Ketepatan waktu dalam
proses verifikasi menunjukan efisiensi pemeriksaan dan kecepatan penyampaian laporan
kepada pihak terkait. Proses verifikasi yang dilakukan tanpa penundaan memungkinkan
informasi keuangan digunakan secara tepat serta meningkatkan kualitas dan transparansi
pelaporan keuangan (Karnila Ali, 2020). Adapun fungsi ketepatan waktu untuk memastikan
informasi tetap bermanfaat. Penyampaian laporan sesuai batas waktu membantu meningkatkan
akuntabilitas dan keterbukaan, serta memudahkan pihak terkait dalam menilai kinerja dan
mengambil keputusan (Safitri, 2025). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukan bahwa
peran ketepatan waktu penyampaian laporan pertanggungjawaban memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas pengelolaan dan pengawasan keuangan. Menemukan bahwa
penyampaian laporan pertanggungjawaban telah dilaksanakan secara konsisten, sehingga
proses verifikasi dan evaluasi keuangan dapat dilakukan tepat waktu (Mamangkey, 2023).
Kondisi ini mendukung pengelolaan keuangan yang tertib, transparan, dan akuntabel. Namun
hasil berbeda dengan penelitian Sipolo (2024) yang menyatakan penyampaian laporan
pertanggungjawaban belum dilakukan secara tepat waktu, yang menyebabkan keterlambatan
proses verifikasi dan pengawasan keuangan. Akibatnya kualitas pengelolaan keuangan dan
tingkat akuntabilitas organisasi menjadi kurang optimal. Perbedaan temuan hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa ketepatan waktu penyampaian laporan pertanggungjawaban
belum sepenuhnya konsisten antar organisasi. Hal ini mengindikasikan adanya faktor lain yang
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan. Keterkaitan antara pertanggungjawaban keuangan
dan ketepatan waktu pelaporan juga relevan dengan praktik yang diterapkan di PT XYZ.
Sebagai perusahaan yang memiliki aktivitas operasional dan keuangan yang kompleks, PT
XYZ memerlukan proses verifikasi dalam laporan pertanggungjawaban yang efektif untuk
memastikan setiap transaksi telah didukung oleh bukti yang sah dan sesuai dengan kebijakan
perusahaan. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan verifikasi menjadi faktor penentu kelancaran
penyusunan laporan pertanggungjawaban dan laporan keuangan secara keseluruhan (Al-
Salmawi et al., 2025). Dengan demikian, peran tim verifikator Unit Accounting di PT XYZ
tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian, tetapi juga berkontribusi langsung dalam

mendukung ketepatan waktu pelaporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
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peran ketepatan waktu penyampaian laporan pertanggungjawaban dalam mendukung
ketepatan waktu pelaporan keuangan pada PT XYZ. Fokus penelitian diarahkan pada proses
verifikasi pertanggungjawaban keuangan yang dilakukan oleh tim verifikator Unit Accounting

serta berkontribusinya terhadap kelancaran penyusunan laporan (Ramadhan et al., 2026).

2. KAJIAN TEORI
Teori Akuntabilitas (4ccountability Theory)

Penelitian ini berlandasan pada teori Akuntabilitas (Accountability Theory) yang
menegaskan bahwa setiap pihak yang bertanggungjawab dalam mengelola dana memiliki
kewajiban untuk menyusun, menyampaikan, dan mempertanggungjawabkan laporan secara
transparan, akurat, dan tepat waktu kepada pihak yang berkepentingan sebagai wujud
tanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan dan penggunaan dana (Harahap et al., 2025).
Penerapan akuntabilitas yang baik tidak hanya mencerminkan kepatuhan terhadap ketentuaan
standart yang berlaku, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun kepercayaan publik dan
pemangku kepentingan terhadap kinerja organisasi. Ketepatan waktu dalam penyampaian
laporan pertanggungjawaban memungkinkan ketersediaanya informasi yang relevan dan andal,
sehingga dapat dimanfaatkan secara efektif dalam proses pengawasan, evaluasi kinerja,
pengendalian internal, serta pengambilan keputusan organisasi sekaligus meminimalkan
potensi penyimpangan dan meningkatkan kualitas tata kelola organisasi (Silooy, 2025).
Laporan Pertanggungjawaban Keuangan

Laporan pertanggungjawaban keuangan dipahami sebagai dokumen resmi yang memuat
penjelasan pelaksanaan kegiatan serta penggunaan dana secara rinci. Penyusunan laporan ini
ditujukan untuk menyampaikan informasi yang transparan kepada pihak terkait mengenai
realisasi anggaran yang telah digunakan, sekaligus sebagai bentuk pengelolaan dana atas
amanah yang diterimanya (Salsabila et al., 2025). Oleh karena itu, harus disusun berdasarkan
asas konsistensi, keterbukaan informasi, akuntabilitas, keberlanjutan organisasi, kejujuran, tata
kelola yang baik, serta kepatuhan terhadap standar akuntansi yang berlaku, sehingga informasi
yang disajikan dapat dipercaya, relevan dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan serta
evaluasi kinerja organisasi (Hariani, 2024).

Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu mencerminkan tingkat kesesuaian antara kebutuhan informasi dengan
jadwal pelaporan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Laporan yang disampaikan tepat waktu
memiliki relevensi dan keandalan yang tinggi dalam mendukung proses evaluasi kinerja,

pengendalian internal, serta pengambilan keputusan manajerial yang efektif dan efisien.
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Informasi yang tersedia sesuai waktu memungkinkan untuk merespond kondisi organisasi
secara cepat tepat (Selina et al., 2025). Sebaliknya, keterlambatan dalam penyampaian laporan
pertanggungjawaban berpotensi mengurangi nilai guna informasi, menghambat proses
akuntabilitas dan transparansi, serta meningkatkan risiko kesalahan dalam pengambilan
keputusan, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif terhadap kinerja dan kredibilitas
organisasi (Akib, 2025).

Peneliti Terdahulu

Peneliti terdahulu ini memuat kajian literatur yang dikaji oleh peneliti sebelumnya yang
ada kaitanya dengan kebutuhan peneliti saat ini. Penelitian yang dilakukan oleh Pamenta
(2025) Menunjukan bahwa peran bendahara pengeluaran sangat menentukan kualitas
pengelolaan keuangam, khususnya dalam aspek ketepatan pencatatan transaksi, kepatuhan
terhadap regulasi dan prosedur yang berlaku, serta ketepatan waktu dalam penyusunan laporan
pertanggungjawaban keuangan. Penelitian ini menegaskan bahwa keterlambatan pelaporan
dapat terjadi akibat lemahnya pemahaman terhadap regulasi serta keterbatasan kompetensi
sumber daya manusia, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya tingkat akuntabilitas
keuangan. Meskipun ketepatan waktu tidak dijadikan fokus utama. Sedangkan Saputro (2025)
menunjukan bahwa ketepatan waktu penyampaian laporan pertanggungjawaban dipengaruhi
oleh faktor internal, seperti beban kerja dan pemahaman teknis, serta faktorr eksternal, seperti
kelengkapan dokumen pendukung dari unit terkait. Penelitian ini menekankan bahwa
koordinasi yang efektif antarunit kerja, kejelasan alur prosedur, serta konsistensi dalam
penerapan standar operasional menjadi faktor kunci dalam meningkatkan ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Dengan demikian, kedua penelitian tersebut saling melengkapi dan
memperkuat landasan teoritis serta empiris penelitian ini, khususnya dalam menjelaskan
pentingnya ketepatan waktu penyampaian laporan pertanggungjawaban sebagai salah satu

indikator utama akuntabilitas pengelolaan keuangan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Menerangkan bahwa penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menelaah fenomena sosial secara mendalam dengan memanfaatkan data deskriptif, seperti
hasil percakapan dengan informan, hasil pengamatan dilapangan, serta kajian terhadap
dokumen yang relevan. Melalui metode ini, peneliti berupaya memahami dan menafsirkan

pandangan, pemaknaan, serta pengalaman subjek penelitian dalam situasi sosial tertentu
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(Hasan, 2025) Penggunaan pendekatan deskriptif bertujuan untuk memperoleh pemahaman
secara komprehensif mengenai kontribusi ketepatan waktu dalam penyampaian laporan
pertanggungjawaban berkontribusi terhadap peningkatan akuntabilitas, transparansi, serta
efektivitas pengelolaan keuangan di lingkungan perusahaan (Arifin, 2026) Peneliti
mengaplikasikan jenis data, yaitu data primer yang diperoleh peneliti secara mandiri dengan
mengimpulkan informasi langsung dari objek atau subjek penelitian. Proses perolehan data ini
dilakukan tanpa bantuan pihak ketiga, sehingga data yang dihasilkan mencerminkan kondisi
aktual dilapangan dan sesuai dengan kebutuhan penelitian (Kurniawati, 2024) pengumpulan
data primer dilakukan penelitian ini melalui teknik observasi lapangan. Teknik analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan memilah dan menyederhanakan data sesuai dengan fokus penelitian.
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk
memudahkan pemahaman. Tahap trakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara

cermat untuk menghasilkan temuan penelitian yang relevan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi lapangan pada PT XYZ, ditemukan bahwa permasalahan
utama dalam ketepatan waktu penyampaian laporan pertanggungjawaban keuangan berada
pada unit procurement. Unit ini sering mengalami keterlambatan dalam menyampaikan
laporam pertanggungjawaban kepada unit Accounting, yang terdampak pada terhambatnya
proses verifikasi dan penyusunan laporan keuangan secara keseluruhan. Keterlambatan
tersebut disebabkan oleh tingginya volume permintaan pembelian yang harus ditangani oleh
unit procurement dalam periode tertentu. Banyaknya transaksi pembelian menyebabkan beban
kerja meningkat, sehingga proses pengumpulan, pengarsiapan dan penyusunan dokumen
pendukung laporan pertanggungjawaban tidak dapat diselesaikan sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan. Kondisi ini mengakibatkan laporan pertanggungjawaban sering disampaikan
dalam keadaan terlambat atau belum lengkap. Selain faktor jumlah permintaan pembelian,
keterlambatan juga dipengaruhi oleh keterbatasan waktu dan sumber daya dalam unit
procurement untuk melakukan pencatatan transaksi secara simultan. Akibatnya, unit
accounting membutuhkan waktu tambahan untuk melakukan klarifikasi dan verifikasi ulang
terhadap laporan yang diterima. Hal ini menunjukan bahwa ketepatan waktu penyampaian
laporan pertanggungjawaban sangat bergantung pada kesiapan dan kapasitas unit procurement

dalam mengelola tingginya aktivitas pembelian. Temuan ini menegaskan bahwa keterlambatan
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laporan pertanggungjawaban keuangan bukan semata-mata disebabkan oleh proses verifikasi
di unit accounting. Melainkan lebih dominan berasal dari keterlambatan penyampaian laporan

oleh unit procurement akibatnya tingginya instensitas permintaan pembelian.

Pembahasan

Hasil penelitian ini masih menghadapi berbagai hambatan, terutama pada bagian
procurement. Kendala yang paling dominan berupa keterlambatan pelaporan akibatnya
tingginya jumlah permintaan pembelian dalam periode tertentu, Situasi ini menimbulkan
tekanan kerja yang cukup besar sehingga penyusunan bukti transaksi, kelengkapan dokumen
pendukung, serta penyampaian laporan tidak dapat dilaksanakan secara optimal dan sesuai
jadwal yang telah ditetapkan. Temuan tersebut sejalan dengan konsep akuntabilitas yang
menekankan bahwa setiap unit kerja berkewajiban mempertanggungjawabkan pelaksanaan
kegiatan serta penggunaan dana secara transparan, tertib, dan tepat waktu. Ketepatan
penyampaian laporan menjadi indikator penting dalam menilai kualitas pertanggungjawaban
organisaasi. Apabila laporan disampaikan terlambat informasi keuangan menjadi kurang
relevan karena tidak tersedia pada saat dibutuhkan untuk evaluasi kinerja, pengawasan internal,
maupun pengambilan keputusan. Tingginya jumlah permintaan pembelian yang harus
ditangani menunjukan bahwa faktor beban tugas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pelaporan, Beban kerja yang tidak diimbangi dengan perencanaan yang baik, pembagian tugas
yang jelas, serta dukungan sumber daya manusia dan teknologi yang memadai berpotensi
menurunkan efektivitas kegiatan. Dampak tersebut terlihat pada proses pengumpulan bukti
transaksi, pengarsipan dokumen, verifikasi data, hingga penyusunan. Selain berdampak pada
unit procurement, keterlambatan penyampaian laporan juga mempengaruhi bagian akuntansi.
Proses verifikasi, pencatatan transaksi, rekonsiliasi data, hingga penyusunan laporan keuangan
perusahaan secara keseluruhan sangat bergantung pada kelengkapan laporan dari unit
procurement. Apabila laporan tidak diterima sesuai jadwal, maka proses akuntansi menjadi
terhambat, potensi kesalahan pencatatan meningkat, serta kualitas informasi keuangan yang
dihasilkan dapat menurun. Kondisi tersebut juga dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan
manajemen terhadap sistem pelaporan internal. Keterlambatan berulang dapat menimbulkan
risiko lemahnya pengendalian internal, kesulitan dalam pemantauan anggaran, serta kurang
optimalnya evaluasi kinerja unit kerja. Oleh karena itu, diperlukan langkah perbaikan yang
komprehensif, seperti peningkatan perencanaan kerja, penambahan atau redistribusi tenaga
kerja pada periode beban tinggi, pemanfaatan sistem informasi akuntansi berbasis digital, serta

penguatan koordinasi dan komunikasi antaraunit. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
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bahwa ketepatan waktu penyampaian laporan pertanggungjawaban keuangan dipengaruhi oleh
efektivitas pengelolaan proses pembelian, pengendalian beban kerja, kesiapan sumber daya,
serta koordinasi antar bagian. Upaya peningkatan disiplin pelaporan, penerapan standart
operasional prosedur yang lebih jelas, pelatihan administrasi bagi pegawai, dan pemanfaat
teknologi pelaporan menjadi strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatan akuntabilitas,

efisienfi kerja, serta kualitas laporan keuangan perusahaan secara berkelanjutan.

5. KESIMPULAN

Penelitian 1ini menunjukan bahawa ketepatan waktu penyampaian laporan
pertanggungjawaban keuangan memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran
penyusunan laporan keuangan perusahaan. Pada kasus PT XYZ keterlambatan pelaporan
terutama terjadi pada unit procurement akibat tingginya volume permintaan pembelian,
keterbatasan waktu, serta kurangnya sumber daya dalam pengelolaan dokumen transaksi.
Kondisi tersebut berdampak pada tertundanya proses verifikasi oleh unit Accounting, sehingga
penyusunan laporan keuangan secara keseluruhan menjadi tidak optimal. Temuan penelitian
menegaskan bahwa ketepatan waktu pelaporan tidak hanya dipengaruhi oleh proses verifikasi
dibagian akuntansi, tetapi juga oleh efektivitas pengelolaan aktivitas operasional pada unit
terkait, Beban kerja yang tinggi tanpa dukungan perencanaan, pembagian tugas yang jelas,
serta pemanfaatan teknologi yang memadai dapat menghambat proses pertanggungjawaban
keuangan dan menurunkan kualitas informasi yang dihasilkan. Oleh karena itu, peningkatan
ketepatan waktu penyampaian laporan pertanggungjawaban dapat dilakukan melalui perbaikan
koordinasi antarunit, penyesuaian beban kerja, pemanfaatan sistem informasi akuntansi
berbasis digital, serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia, Deangan langkah
tersebut, diharapkan akuntabilitas, transparansi, dan efektivitas pengelolaan keuangan

perusahaan dapat meningkatan secara berkelanjutan.
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